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Abstrak  
Penjualan merupakan faktor terpenting bagi sebuah perusahaan. Karena dengan adanya penjualan,maka 

suatu perusahaan akan mendapat keuntungan yang lebih supaya dapat melanjutkan usaha tersebut. 

Glory Digital Sablon merupakan perusahaan yang menyediakan berbagai macam kebutuhan yang 

berhubungan dengan sablon digital. Beragam jenis mesin dan bahan baku sablon di gudang sangat 

banyak namun persediaan stok barang yang diminati oleh konsumen ternyata sedikit bahkan sampai 

kosong. Permintaan konsumen yang tidak menentu seiring keperluan yang semakin tinggi, 

mengakibatkan kekurangan stok di gudang. Jika barang yang dibutuhkan kosong maka konsumen bisa 

pindah ke toko lain untuk memenuhi kebutuhannya dan dapat mengakibatkan omset jadi menurun karena 

sedikitnya pemasukan sehingga akan berdampak kerugian. Data mining merupakan proses yang 
menggunakan statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan teknik pembelajaran mesin untuk 

mengekstrak dan mengidentifikasi informasi yang berguna dan pengetahuan terkait dari database besar. 

Metode K-Nearest Neighbor merupakan sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek 

berdasarkan data contoh yang mempunyai jarak paling dekat dengan objek tersebut. Selanjutnya data 

produk dihitung menggunakan metode K-Nearest Neighbor dan menghasilkan 3 kategori yang sudah 

ditentukan yaitu kurang laris (1), cukup laris (2), sangat laris (3). Dari penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa pihak Glory Digital Sablon dapat mengantisipasi kekurangan stok barang 

terlaris berdasarkan hasil pengujian dan dapat membantu mempermudah perencanaan penyediaan stok 

barang, sehingga Glory Digital Sablon tidak mengalami kerugian. 

 

Kata kunci: Data Mining, K-Nearest Neighbor, Klasifikasi 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Menurut Ayu Azlina Putri (dalam [1]) Penjualan merupakan faktor terpenting bagi 

sebuah perusahaan. Karena dengan adanya penjualan, maka suatu perusahaan akan mendapat 
keuntungan yang lebih supaya bisa melanjutkan usaha tersebut. Namun Persaingan bisnis di era 

perdagangan bebas seperti sekarang ini sangat ketat, setiap perusahaan dituntut untuk 

mempersiapkan dirinya secara profesional dan fleksibel sehingga perusahan tidak hanya mampu 
bertahan, tetapi juga mampu tumbuh dan berkembang. Untuk itu perusahaan harus memiliki 

strategi yang tepat agar bisa memenuhi kebutuhan pasar. Maka dari itu persaingan terletak pada 

bagaimana sebuah  perusahaan dapat menghadirkan produk yang lebih murah, lebih baik namun 

dengan stok barang yang selalu terpenuhi. 
Glory Digital Sablon merupakan perusahaan yang menyediakan berbagai macam 

kebutuhan yang berhubungan dengan sablon digital. Glory Digital Sablon memiliki cabang di 

beberapa kota di Indonesia. Produk yang dijual diantaranya : Mesin press kaos, mesin press 
mug, mesin cutting sticker, mesin pin, mesin laminating, polyflex, transper paper, pin, 

gantungan kunci, dan produk mesin dan bahan baku sablon lainnya. Beragam jenis mesin dan 
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bahan baku sablon di gudang sangat banyak namun persediaan stok barang yang diminati oleh 

konsumen ternyata sedikit bahkan sampai kosong. Permintaan konsumen yang tidak menentu 
seiring keperluan yang semakin tinggi, mengakibatkan kekurangan stok di gudang. Jika barang 

yang dibutuhkan kosong maka konsumen bisa pindah ke toko lain untuk memenuhi 

kebutuhannya dan dapat mengakibatkan omset jadi menurun karena sedikitnya pemasukan 

sehingga akan berdampak kerugian. 
Dilihat dari banyaknya barang yang dijual apabila belum memenuhi kebutuhan 

konsumen menumpuk jika disimpan terlalu lama kualitasnya akan menurun maka barang 

tersebut tidak layak jual atau tidak layak pakai, sehingga terjadi penumpukan barang dan barang 
tidak terawat dengan baik sehingga berakibat kerugian.  

Dengan demikian penulis menerapkan “Implementasi Metode K-Nearest Neighbor 

untuk Klasifikasi Penjualan Mesin Dan Bahan Baku Sablon Digital pada Glory Digital Sablon” 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menyediakan atau membuat sistem untuk klasifikasi 
tingkat penjualan mesin dan bahan baku sablon digital terlaris menggunakan algoritma K-

Nearest Neighbor. (2) Memberikan gambaran perancangan sistem klasifikasi penjualan mesin 

dan bahan baku sablon digital. (3) Klasifikasi penjualan dimaksudkan untuk melakukan 
perkiraan hasil penjualan pada masa depan dalam kurun waktu tertentu. 

 

 

2. METODE PENELITIAN   
 

Menurut Kusrini (dalam [2]) Data mining merupakan proses yang menggunakan 
statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan teknik pembelajaran mesin untuk mengekstrak 

dan mengidentifikasi informasi yang berguna dan pengetahuan terkait dari database besar. 

Aktivitas yang mencakup pengumpulan dan penggunaan data historis untuk menemukan 
keteraturan, pola, atau hubungan dalam kumpulan data yang besar. 

Penulis menggunakan Metode K-Nearest Neighbor. K-Nearest Neighbor menurut 

Bagus (dalam [3]) merupakan sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek 

berdasarkan data contoh yang mempunyai jarak paling dekat dengan objek tersebut. Algoritma 
ini hanya melakukan penyimpanan dan klasifikasi data contoh. Algoritma K-Nearest Neighbor 

memiliki kelebihan yaitu dapat menghasilkan data yang kuat atau jelas dan efektif jika 

digunakan pada data dengan jumlah yang cukup besar. 
Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah sebuah metode untuk melakukan 

klasifikasi terhadap objek baru berdasarkan (K) tetangga terdekatnya. K-Nearest Neighbor (K-

NN) termasuk algoritma supervised learning, dimana hasil dari query instance yang baru 

diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari label class atau kategori pada K-NN. Kelas yang 
paling banyak muncul, yang akan menjadi kelas hasil klasifikasi [4].  

 
Langkah-langkah untuk menghitung algoritma K-NN : 

a) Menentukan nilai k (jumlah tetangga terdekat). 
b) Menghitung jarak antara data latih (training) dan data uji (testing) dengan menggunakan 

rumus Euclidian Distance. 



p-ISSN: 1978 - 6433  

www.jurnal.stikompoltekcirebon.ac.id 

47 

 
 

 
c) Mengurutkan hasil jarak antar data secara ascending (berurutan dari nilai tinggi ke 

rendah). 
d) Mengumpulkan kategori Y (klasifikasi Nearest Neighbor berdasarkan nilai K) dari baris 

tetangga terdekat. Contoh : sangat laris, cukup laris dan kurang laris. 

e) Dengan menggunakan kategori K-Nearest Neighbor yang paling mayoritas maka dapat 
di klasifikasi kategori objek dari data uji. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup nama barang, kuantitas penjualan 
perbulan dari tahun 2019 sampai 2021. Berikut merupakan contoh pengujian klasifikasi 

penjualan mesin dan bahan baku sablon menggunakan metode k-nearest neighbor. 
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Menentukan nilai k (tetangga terdekat). K = 3 dan Menghitung jarak antara data latih (training) 

dan data uji (testing) dengan menggunakan rumus Euclidian Distance. 

 
Dengan analogi yang sama, diperoleh d2 = 1.382, d3 = 1.097, d4 = 1.337, d5 = 1.209, d6 = 
165.783, d7 = 1.377, d8 = 1.381, d9 = 868, d10 = 903, d11 = 1.171, d12 = 1.254, d13 = 1.328, 

d14 = 1.316, d15 = 1.325, d16 = 72.523, d17 = 1.388, d18 = 1.270, d19 = 3.080, dan d20 = 

1.383. 
Selanjutnya adalah mengurutkan hasil jarak antar data yang telah dihitung secara ascending 

berurutan dari terkecil ke terbesar. 

 
Kemudian mengumpulkan kelompok data hasil perhitungan berdasarkan kategori dari k 

tetangga terdekat. Karena nilai k = 3 maka diambil 3 jarak terkecil yaitu d9, d10 dan d3. Dengan 
metode K-Nearest Neighbor yang paling mayoritas maka dapat diklasifikasikan untuk kategori 

dari data uji. Jadi, asbak sublim termasuk ke dalam kategori 3 (tiga) atau sangat laris. 

 
 
Adapun untuk tampilan sistem klasifikasi penjualan mesin dan bahan baku sablon digital 

berbasis web sebagai berikut: 
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4. KESIMPULAN   
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Implementasi Metode K-

Nearest Neighbor untuk Klasifikasi Penjualan Mesin dan Bahan Baku Sablon Digital pada 

Glory Digital Sablon” dapat disimpulkan bahwa : Metode k-nearest neighor adalah salah satu 

metode yang ada pada data mining dengan fungsi untuk mengklasifikasikan penjualan mesin 
dan bahan baku sablon digital yang akan menjadi pertimbangan Glory Digital Sablon untuk 

klasifikasi penjualan produk sesuai kebutuhan konsumen. Pada implementasi metode k-nearest 

neighbor pada Glory Digital Sablon, melakukan klasifikasi perhitungan untuk klasifikasi 
terhadap objek berdasarkan data latih (training) yang mempunyai jarak paling dekat dengan 

objek dari data uji (testing). Dengan menentukan nilai k (jumlah tetangga terdekat) dan 

menggunakan rumus perhitungan Euclidean Distance. Maka hasil akhirnya digunakan dalam 

mengklasifikasikan produk berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya. 
Kemudian menghasilkan 3 kategori yaitu kurang laris (1), cukup laris (2), sangat laris (3).  

Pihak Glory Digital Sablon dapat mengetahui produk mesin dan bahan baku sablon digital yang 

banyak diminati oleh konsumen, sehingga dapat menjadi solusi dalam mengantisipasi 
kekurangan stok barang terlaris dan membantu mempermudah pihak Glory Digital Sablon 

dalam perencanaan penyediaan stok barang. 

 
 

DAFTAR PUSTAKA   
 

[1]  A. A. Putri, “Penerapan Data Mining Untuk Memprediksi Penjualan Buah Dan Sayur 

Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor ( Studi Kasus : PT . Central Brastagi Utama ),” 

vol. 1, no. 6, hal. 354–361, 2021.  

[2] Y. F. Safri, R. Arifudin, dan M. A. Muslim, “K-Nearest Neighbor and Naive Bayes 

Classifier Algorithm in Determining The Classification of Healthy Card Indonesia Giving 

to The Poor,” Sci. J. Informatics,vol. 5, no. 1, hal. 18, 2018, doi: 10.15294/sji.v5i1.12057.  

[3] B. Hardiyanto dan F. Rozi, “Prediksi penjualan sepatu menggunakan metode k- nearest 

neighbor,” vol. 04, hal. 13–18, 2020.  



          p-ISSN: 1978-6433  

 INFOKOM : Jurnal Informasi dan Teknologi 

50 

[4] C. N. ROCHMAH, “METODE FUZZY K-NEAREST NEIGHBOR UNTUK 

KLASIFIKASI MUTU JENIS ROTAN LEMBAR PENGESAHAN METODE FUZZY K-

NEAREST NEIGHBOR,” 2021.  

[5]  H. Herianto, S. Nur, dan A. Sapitri, “Analisa Tingkat Penjualan Produk Menggunakan K-

Nearest Neighbor (K-Nn) Dan K-Means (Studi Kasus Perusahaan Kayu Elang …,” J. Sains 

Teknol. …, vol. XI, no. 1, hal. 8–18, 2021, [Daring]. Tersedia pada: 

http://repository.unsada.ac.id/id/eprint/1891 


	1. PENDAHULUAN
	2. METODE PENELITIAN
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4. KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA

